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BAB III 

METEODOLOGI 

3.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif menghasilkan dan mengolah data deskriptif. Pengalaman perawat 

ruangan rawat inap saat menerima pasien baru adalah subjek penelitian ini. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Penelitian ini meneliti pengalaman hidup yang universal. 

Penelitian ini menggunakan fenomenologi deskriptif. (Nasir et al., 2023) 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

 Tempat penelitian dilakukan pada lingkungan yang biasa dihuni oleh 

subjek, seperti rumah atau tempat yang mudah diakses oleh subjek. Adapun 

Tempat pada penelitian ini yakni di Ruang Rawat Inap Jimbaran RS Saiful 

Anwar. Waktu penelitian dapat dilakukan pada tanggal 11 September – 21 

September 2024 untuk jamnya sesuai dengan kesepakatan antara peneliti dan 

subjek, dengan memperhatikan keadaan subjek. 

3.3 Seting Penelitian 

  Wawancara adalah sarana utama interaksi langsung dalam desain 

penelitian yang semuanya kualitatif. Teknik pengumpulan data wawancara 

terfokus akan digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian kualitatif 

(Assyakurrohim et al., 2022). Alat pengumpulan data yang di gunakan 

penelitian ini ialah peneliti sendiri sebgai instrument penelitian dan beberapa 

alat bantu lainya seperti buku panduan wawancara dan dan catatan lapangan.  

3.4 Subjek Penelitian / Partisipan  

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek ia lah perawat ruang rawat inap 

yag berada di jimbaran, perawat yang menjadi partisipan 1, ialah Tn I, Ny, F 

dan Ny N. peran dari ketiga partisipan berikut yaitu perawat primer yang 

berada diruangan Jimbaran dengan kriteria perawat  untuk menjadi partisipan, 

serta sangat antusias untuk di wawancarai karena baru pertama kali ada yang 

melakukan penelitian dalam Tugas Akhir dengan judul implementasi 

peneriman pasien baru. Keahlian komunikasi pada ketiga partisipan sangat 
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baik ketika sedang di wawancara dalam menyampaikan Pelaksanaan orientasi 

penerimaan pasien baru di ruangan jimbran dan juga ketiga partisipan 

memberitahu mengenai hambatan mengenai pelaksanaan orientasi yang tidak 

di lakukan secara lengkap sesuai SOP. 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

 Metode Pengumpulan data tiga instrumen digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini sebagai metode untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

(Sofyan Noor, 2024) : 

1. Pedoman Wawancara Kumpulan pertanyaan yang disusun menurut 

tujuan penelitian dan hipotesis yang relevan disertakan dalam panduan 

wawancara yang digunakan peneliti. Selain itu, standar tersebut juga 

mencakup informasi pribadi tentang peserta. Peneliti di ingatkan akan 

hal-hal tersebut dengan menggunakan pedoman wawancara. Mengenai 

Pelaksanaan orientasi penerimaan pasien baru  

2. Catatan lapangan digunakan sebagai pedoman observasi, menurut. Bila 

diperlukan, catatan-catatan ini sangat ringkas dan mencakup kata-kata 

penting, frasa, pokok bahasan, pengamatan, dan kadang-kadang bahkan 

gambar, sketsa, sosiogram, dll. Catatan-catatan ini hanya berfungsi 

sebagai alat komunikasi antara indera pendengaran dan visual. Catatan 

lapangan digunakan sebagai pedoman observasi, menurut. Deskripsi 

benda-benda yang diamati apa pun yang dianggap penting oleh peneliti 

dicatat dalam catatan lapangan. Ada beberapa metode untuk menulis 

catatan, namun catatan lapangan harus selalu komprehensif dan 

mendidik. Kemudian selama peneliti melakukan observasi di lapangan, 

mereka terus menerus mencatat dan langsung mencatatnya (Murdiyanto, 

2020). 

3. Metode alat Tulis Saat  

melakukan observasi, detail penting dicatat dengan menggunakan peralatan 

tulis. Selama wawancara, seseorang dapat menggunakan alat tulis wawancara 

4. Metode Dokumentasi 

 Catatan peristiwa masa lalu dapat ditemukan dalam tulisan, gambar, atau 

karya megah orang lain. Sederhananya, strategi dokumentasi ini melibatkan 
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pengumpulan dokumen, foto, dan lampiran apa pun yang mungkin menjadi 

bahan penelitian yang berharga. Kamera adalah alat yang digunakan untuk 

mendokumentasikan. Melalui penggunaan gambar dan rekaman aktivitas, 

aktivitas dokumentasi dalam proyek penelitian ini berupaya mengumpulkan 

informasi tentang pengalaman implementasi orientasi penerimaan pasien baru.  

3.6 Analisis Data  

Dalam penelitian ini, hasil catatan ditranskip menjadi naskah setelah 

wawancara selesai data dibaca secara umum dan menyeluruh untuk 

memperoleh data yang benar, selanjutnya peneliti mengumpulkan data secara 

observasi tentang bagaimana pelaksanaan orientasi penerimaan pasien baru di 

ruangan rawat inap, setalah data terkumpul peneliti membuat agar data lebih 

mudah di pahami dengan cara peneliti memilah data dan menemukan kata 

kunci kemudian kata kunci tersebut di jadikan sub tema dan di perluas 

menjadi tema, yang di lakukan dengan menggunakan tabel analisa data yang 

terdiri dari kolom data, kata kunci, sub tema dan tema. 

3.7 Uji Analisa Kebahasaan 

Uji keabsahan data di lakukan untuk mengevaluasi kualitas data dan 

informasi yang di kumpulkan dalam penelitian sehingga menghasilkan data 

yang valid. Untuk penelitian ini peneliti menggunkana uji keabsahan data 

dengan trigulasi sumber. Peneliti akan meneyelidik sumber data yang 

digunakan untuk menggalih jawaban dari ketiga partisipan tersebut. Tujuan 

dari penyelidik ini adalah untuk mengetahui bagaiaman pengalaman orientasi 

penerimaan pasien baru di ruangan jimbaran. Data di peroleh dari sumber P1, 

P2, dan P3 akan di kumpulkan dan di bandingkan untuk mengetahui apakah 

data valid jika informasi dari sumber P1,P2, dan P3 sama.  

3.8 Etika Penelitian 

D|al|am peneliti|an ku|alit|atif ini tentuny|a peneliti menggun|ak|an etik|a 

peneliti|an untuk mend|ap|atk|an d|at|a d|ari p|artisip|an. Etik|a y|ang digun|ak|an oleh 

peneliti y|aitu :  

1. Informed Consent (Persetuju|an menj|adi p|artisip|an)  

 Sebelum mel|akuk|an peneliti|an, peneliti memberik|an sur|at izin 

permohon|an per|aw|at r|aw|at in|ap jimb|ar|an seb|ag|ai p|artisip|an. Peneliti 
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menjel|ask|an tuju|an d|ari peng|ambil|an d|at|a terh|ad|ap studi k|asus y|ang 

dil|akuk|an. Tuju|an pemberi|an Informed Consent |ad|al|ah |ag|ar p|artisip|an 

mengerti m|aksud d|an tuju|an dil|akuk|anny|a peneliti|an ini. |Ap|abil|a 

setel|ah meny|amp|aik|an m|aksud d|an tuju|an peneliti|an per|aw|at jimb|ar|an 

bersedi|a menj|adi p|artisip|an m|ak|a h|arus men|and|at |ang|ani lemb|ar 

persetuju|an. |Ap|abil|a per|aw|at ru|ang|an jimb|ar|an tid|ak bersedi |a menj|adi 

p|artisip|an m|ak|a peneliti h|arus menghorm |ati h|ak per|aw|at. 

2. |Anonimity (T|anp|a n|am|a)  

 D|al|am peneliti|an ini, peneliti menulis n|am|a p|artisip|an 

menggun|ak|an |anonymity |at|au inisi|al untuk memberik|an j|amin|an d|al|am 

penggun|a|an subjek d|al|am peneliti|an deng|an c|ar|a tid|ak memberik|an 

|at|au menc|antumk|an n|am|a p|artisip|an d|an h|any|a menulisk|an kode p|ad|a 

d|at|a y|ang dis|ajik|an. 

3. Confidenti|ality (Ker|ah|asi|a|an)  

 D|al|am peneliti|an ini, peneliti |ak|an menj|amin ker|ah|asi|a|an semu|a 

c|at|at|an d|an d|at|a y|ang diperoleh , d|an h|any|a or|ang-or|ang y|ang terlib|at 

d|al|am peneliti|an y|ang d|ap|at menggun|ak|anny|a, b|aik inform|asi m|aupun 

m|as|al|ah l|ainny|a. 


